








ABSTRAK
Wetrawati (16140): Gaya Belajar Mahasiswa Geografi Angkatan 2013
Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang:
2014.

. Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui gaya belajar visual mahasiswa
Geografi angkatan 2013 FIS UNP 2) mengetahui gaya belajar auditorial
mahasiswa Geografi angkatan 2013 FIS UNP 3) mengetahui gaya belajar
kinestetik mahasiswa Geografi angkatan 2013 FIS UNP 4) mengetahui faktor
penyebab mahasiswa Geografi angkatan 2013 FIS UNP memiliki gaya belajar
visual, auditorial dan kinestetik.

Penelitian ini tergolong jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa geografi angkatan 2013. Teknik
pengambilan sampel digunakan teknik Slovin, dengan jumlah sampel 103 orang.
Teknik pengumpulan data adalah angket.

Hasil temuan penelitian 1) Mahasiswa jurusan geografi angkatan 2013
FIS UNP memiliki gaya belajar visual sebanyak 52 orang dari 103 responden
atau dapat di persentasekan yaitu 50, 49%. 2) mahasiswa Jurusan Geografi
angkatan 2013 FIS UNP memiliki gaya belajar auditorial sebnayak 35 orang dari
103 responden atau dengan persentase senilai 33,98 3) Mahsiswa Jurusan
Geografi angkatan 2013 FIS UNP memiliki gaya belajar kinestetik sebanyak 16
orang dari 103 responden atau dapat dipersentasekan senilai 15,53% 4) faktor
penyebab gaya belajar visual cenderung disebabkan oleh faktor lingkungan non
sosial, gaya belajar auditorial cenderung disebabkan oleh faktor fisiologis. dan
gaya belajar kinestetik cenderung disebabkan oleh faktor lingkungan non sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia
yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah
satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut
adalah pendidikan.

Dalam pendidikan kususnya pendidikan formal di sekolah terjadi
kegiatan pembelajaran yang di dalam terdapat proses belajar di mana
proses ini terdiri atas tiga fase yakni fase informasi, fase transformasi dan
fase evaluasi terhadap hasil belajar.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa:

tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri

serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Secara umum faktor-faktor penyebab gaya belajar dibedakan atas dua
kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut

saling memengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan kualitas

hasil belajar.



Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi gaya belajar individu. Faktor-faktor
internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor
fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama,
keadaan jasmaniKedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis .Faktor—faktor
psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi
proses gaya belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses gaya belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi,
minat, sikap dan bakat

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor Internal , faktor-faktor
eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar siswa dalam hal ini,
Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Faktor
lingkungan sosial di antaranya lingkungan sosial sekolah, lingkungan
sosial masyarakat,lingkungan sosial keluarga. Sedangkan lingkungan non
sosial di antaranya lingkungan alamiah, faktor instrumental, faktor materi
pelajaran. Untuk belajar lebih lancar dalam mencapai tahap selanjutnya.

Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan geografi saat ini sangat
berkembang sehingga banyak di pelajari oleh berbagai kalangan, seperti
diperguruan tinggi, SMA dan SMP bahkan SD juga dipelajari karena

Geografi mempelajari alam atau bumi, manusia dan bagaimana interaksi



manusia dengan alam, mengingat pentingnya Geografi bagi ilmu
pengetahuan dan teknologi maka pemerintah selalu mengusahakan adanya
peningkatan pengajaran Geografi itu di SMA maupun diperguruan tinggi
agar lebih baik dibandingkan pada masa masa sebelumnya.

Usaha lain yang sangat penting diperhatikan dalam mencapai
kualitas pendidikan vyaitu berkenaan dengan pelajar itu sendiri
(mahasiswa), mahasiswa adalah salah satu komponen pendidikan yang
sangat menentukan. Meskipun lengkap fasilitas, alat yang melengkapi,
tenaga pembelajaran yang memadai. Mahasiswa tidak mempunyai
semangat dalam belajar tidak menunjukan motivasi, serta kesungguhan
yang tinggi, maka hasil yang di peroleh tidak sesuai dengan hasil yang di
harapkan.

Pakar pisikologi pendidikan (Ramon 2002: 160) menyimpulkan
dari hasil penelitiannya bahwa perolehan belajar berhubungan dengan dua
faktor utama yaitu karakteristik pelajar dan kualitas pelajaran. Dikatakan
bahwa karakteristik pelajar, baik pada kawasan maupun efektif,
mempunyai peranan yang sangat dominan terhadap perolehan pelajaran
yaitu 65%. Salah satu hal yang mendukung proses belajar mengajar bisa
terlaksana dengan sempurna harus Kita perhatikan gaya belajar mahasiswa
itu sendiri.

Deporter dan Hernacki (2000: 112) mengemukakan tiga jenis gaya
belajar berdasarkan modalitas yang digunakan individu dalam proses

imformasi. Modalitas belajar adalah suatu cara bagaimana otak menyerap



informasi yang masuk melalui panca indra secara optimal. Ketiga gaya
belajar tersebut adalah gaya belajar visual (melihat), auditorial
(mendengar) dan kinestetik (bergerak, bekerja, menyentuh) setiap individu
menggunakan semua indera dalam menyerap imformasi. Tetapi secara
umum individu mempunyai kecenderungan lebih kuat pada salah satu
gaya belajar.

Hasil penelitian dari gaya belajar Kolb dalam Ghufron dan
Risnawita (2013: 93) dipaparkan dalam bukunya experiential learning
pada setiap individu memiliki kecenderungan dalam belajar dan memenuhi
model dasar belajar yang dijelaskan dalam learning tysle atau lingkungan
pembelajaran.

Menurut Kolbdalam Ghufron dan Risnawita (2013: 101) ada lima
tingkatan perbedaan yang mendasari seseorang memilih gaya belajar
tertentu yaitu tipe kepribadian, jurusan yang dipilih, karir atau profesi yang
digeluti, pekerjaan atau peran yang dilakukan, dan adaptive competencies
(kompetensi adaptip)

Menurut Honay dan Mumforddalam Ghufron dan Risnawita (2013:
103) berpendapat bahwa individu cenderung mempunyai perbedaan
metode belajar, tergantung situasi dan tingkat pengalaman dengan begitu
mereka bergerak diantara empat gaya belajar, dibandingkan mendominasi
pada salah satu gaya belajar.

Meskipun banyak tentang gaya belajar namun peneliti cenderung

meneliti tentang gaya belajar yang di kemukan oleh Deporter dan



Hernacki (2001: 112) yaitu gaya belajar visual (melihat), auditorial
(mendengar) dan kinestetik (bergerak, bekerja, menyentuh) karena setiap
orang dalam belajar tidak akan sama, pasti akan ada salah satu
kecenderungan dalam menerima pelajaran itu sendiri

Dari hasil pengalam pribadi selama kuliah di program studi
pendidikan Geografi ditemukan berbagai strategi dalam pembelajaran
yang di berikan oleh dosen, namun dalam menerima pelajaran tersebut
mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda pula untuk memahami apa
yang disampaikan oleh dosen tersebut. Terkadang ada mahasiswa yang
mampu memahami pelajaran dengan cara auditorial dengan mendengarkan
apa yang disampaikan dosen dan ada yang memahami pelajaran dengan
cara yang lain.

Tidak semua orang mempunyai gaya belajar yang sama, sekalipun
bila mereka kulia di universitas atau bahkan duduk di jurusan yang sama.
Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah
pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang
sangat lambat. Karenanya mereka sering kali harus menempuh cara yang
berbeda untuk bisa memahami sebuah imformasi atau pelajaran yang
sama.

Sebagian mahasiswa lebih suka dosen mereka mengajar dengan
cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu mereka bisa
membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Akan tetapi, sebagian

mahasiswa lain lebih suka dosen mereka mengajar dengan cara



menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa
memahaminya. Sementara itu, ada mahasiswa yang lebih suka membentuk
kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut
pelajaran tersebut.

Cara lain yang juga kerap disukai banyak mahasiswa adalah model
belajar yang menempatkan dosen tak ubahnya seorang penceramah. Dosen
diharapkan bercerita panjang lebar tentang beragam teori dengan segudang
ilustrasinya  sementara para mahasiswa mendengarkan  sambil
mendengarkan isi ceramah itu dalam bentuk yang hanya mereka pahami.

Ada pun cara yang dipilih, berbeda gaya belajar itu menunjukan
cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu bisa nenyerap sebuah
imformasi dari luar dirinya. Karenanya, jika kita bisa memahami
bagaimana perbedaan gaya belajar setiap orang itu, mungkin akan lebih
muda bagi kita jika suatu ketika, misalnya, kita harus memandu seseorang
untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang
maksimal bagi dirinya.

Penelitian ini akan di lakukan kusus pada mahasiswa yang masuk
tahun 2013 program studi Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas
Negeri Padang, alasan peneliti mengambil sampel pada Mahasiswa
Geografi tahun masuk 2013, karena pada mahasiswa tahun masuk 2013
masih menyesuaikan antara peralihan gaya belajar yang di dapat di waktu
SMA dengan gaya belajar yang di peroleh di perguruan tinggi, dimana

belajar diperguruan tinggi terutama di jurusan Geografi cenderung



mengadakan metode diskusi, dengan metode diskusi kemungkinan anak

yang memiliki gaya belajar visual akan sulit untuk menyesuaikan diri.

Tabel Indek prestasi (IP) mahasiswa Jurusan Geografi angkatan

2013 FIS UNP dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.
Indek Prestasi (IP) Mahasiswa Jurusan Geografi tahun masuk 2013

No | Program Studi Rentang Skor IP Jumlah (orang) | Kategori
1 Pendidikan 0.00 — 2,75 18 Rendah
Geografi 2,76 — 3,50 101 Sedang

> 3.51 5 Tinggi

2 Geografi 0,00 — 2,75 64 Rendah
2,76 — 3,50 30 Sedang

> 3.51 0 Tinggi

Sumber: Puskom UNP Tahun 2014

Berdasarkan tabel diatas dapat dilahat bahwa rata-tata IP
mahasiswa angkatan 2013 pada prodi pendidkan Geografi tergolong
sedang yaitu rata-rata berada pada rentang skor 2,76 — 3,50 sebanyak 101
orang sedangkan prodi Geografi memiliki IP berada pada rentang skor
rendah yaitu rata-rata berada pada rentang skor dengan IP 0,00 — 2,75
yaitu sebanyak 64 orang.

Penelitian ini memiliki tiga peranan penting (pertama) gaya
belajar merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam proses
belajar mengajar (kedua) gaya belajar merupakan suatu yang unik antara
yang satu denganyang lainnya, (ketiga) jika seorang menerima pengajaran
yang sesuai dengan gaya belajar nya, maka hasil pembelajarannya akan
lebih maksimal. Untuk mengetahui bagaimana gaya belajar mahasiswa

Geografi dalam menerima dan memahami pembelajaran yang disampaikan

oleh dosen peneliti ingin membuktikan dengan suatu penelitian yang



berjudul “ Gaya Belajar Mahasiswa Jurusan Geografi Angkatan 2013

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana gaya belajar visual mahasiswalurusan Geografiangkatan
2013 Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang (UNP) ?

2. Bagaimana gaya belajar auditorial mahasiswa Jurusan Geografi
angkatan 2013 Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang
(UNP)?

3. Bagaiman gaya belajar kinestetik = mahasiswa Jurusan Geografi
angkatan 2013 Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang
(UNP)?

4. Apa saja faktor penyebab mahasiswa Jurusan Geografi angkatan 2013
menggunakan gaya belajar Visual, Auditorial, Kinestetik ?

. Batasan Masalah

Berdasakan latar belakang di atas, maka penelitian ini di batasi

hanya membahas tentang gaya belajar mahasiswa tahun masuk 2013

berdasarkan modelitas gaya belajar yang dimaksud adalah pengaplikasian

gaya belajar menurut parah ahli seperti yang dikemukakan oleh Deporter
dan Hernacki (2000:112) yaitu Visual, Auditorial, dan Kinestetik. Dan

faktor penyebab mahasiswa Jurusan Geografi angkatan 2013

menggunakan gaya belajar Visual, Auditorial, Kinestetik, Unit penelitian



adalah mahasiswa program studi Geografi Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang (UNP).
D. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gaya belajar visual mahasiswa Jurusan Geografi angkatan
2013 Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri Padang (UNP)?

2. Bagaimana gaya belajar auditorial mahasiswa Jurusan Geografi
angkatan 2013 Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang
(UNP)?

3. Bagaimana gaya belajar kinestetik mahasiswa Jurusan Geografi
angkatan 2013 Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang
(UNP)?

4. Apa saja faktor penyebab mahasiswa Jurusan Geografi angkatan 2013
memiliki gaya belajar Visual, Auditorial, Kinestetik.?

E. Tujuan penelitan
1. Untuk mengetahui gaya belajar visual mahasiswa Jurusan Geografi
angkatan 2013 Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang
(UNP)
2. Untuk mengetahui gaya belajar auditorial mahasiswa Jurusan
Geografi angkatan 2013 Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri

Padang (UNP)
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3. Untuk mengetahui gaya belajar Kinestetik mahasiswa Jurusan
Geografi angkatan 2013 Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri
Padang (UNP)

4. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab mahasiswa Jurusan
Geografi angkatan 2013 memiliki gaya belajar Visual, Auditorial,
Kinestetik

Manfaat penelitian.

Manfaat teoritis

Memberikan rumusan dan konsep konsep baru dalam rangka

pengembangan pengetahuan tentang gaya belajar mahasiswa.

Manfaat praktis

a. Bagi Dosen
Menginformasikan kepada dosen atau pengajar agar mengetahui gaya
belajar peserta didiknya.

b. Bagi peneliti
Sebagai syarat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menamatkan perkuliahan strata 1 pada program studi pendidikan

Geografi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang gaya belajar

mahasiswa Jurusan Geografi angkatan 2013 Fakultas I1lmu Sosial

Universitas Negeri Padang sebagai berikut:

1. Mahasiswa Jurusan Geografi angkatan 2013 Fakutas llmu Sosial
Universitas Negeri Padang yang memiliki gaya belajar visual sebanyak
52 orang (50,49%)

2. Mahasiswa Jurusan Geografi angakatan 2013 FIS UNP memiliki gaya
belajar auditorial sebanyak 35 orang (33,98%.)

3. Mahasiswa Jurusan Geografi angatan 2013 FIS UNP memiliki gaya
belajar kinestetik sebanyak 16 orang (15,53%.)

4. faktor penyebab gaya belajar visual cenderung disebabkan oleh faktor
lingkungan non sosial(lingkungan alamiah, faktor instrumental dan
faktor materi pelajaran), gaya belajar auditorial cenderung disebabkan
oleh faktor fisiologi (keadaan jasmani dan keadaan fungsi jasmani) dan
gaya belajar kinestetik cenderung disebabkan oleh faktor lingkungan
non sosial (lingkungan alamiah, faktor instrumental dan faktor materi
pelajaran).

B. Saran
Dari kesimpulan tersebut di atas maka dapat disarankan antara lain
1. Diharapkan mahasiswa geografi angakatan 2013 FIS UNP dalam

belajar harus memperhatikan gaya belajar dan faktor penyebab gaya

94
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belajar. Upaya ini agar mendorong suksesnya mahasiswa dalam
perkuliahan.Yaitu misalnya mahasiswa yang memiliki gaya belajar
visual di haruskan untuk duduk didepan kelas agar bisa menyimak
penjelasan dosen dengan baik.

. Diharapkan dosen lebih membantu dan membimbing jurusan geografi
angatan 2013 FIS UNP dalam meningkatkan prestasi belajar, terutama
dalam memperhatikan gaya belajar dan faktor penyebab gaya belajar
yang lebih efektif.Karena dari temuan penelitian mahasiswa Jurusaan
Geografi angktan 2013 FIS UNP cenderung memiliki gaya belajar
visual maka di saat perkulihan tatap muka lebih mengutamakan media.
. penelitian ini masih terbatas pada runang lingkup yang Kkecil
diharapkanKepada peneliti selajutnya untuk menelaah serta meneliti
lebih lanjut tentang gaya belajar dari cangkupan yang luas misalkan
dengan objek yang lain, sehingga akan dapat diketahui gaya belajar

yang lebih baik.
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